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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan keterampilan
psikomotorik siswa kelas XI MA Darul Ulum dalam praktikum titrasi
asam basa. Bentuk penelitian ini adalah deskriptif. Teknik pengumpul
data menggunakan teknik observasi langsung dan teknik komunikasi
langsung. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI IPA MA
Darul Ulum Kubu Raya Tahun Pelajaran 2015/2016 yang terdiri dari 26
siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterampilan psikomotorik
pada aspek menyiapkan dan merangkai alat titrasi berada pada kategori
baik dengan presentase 42,3%, aspek membilas buret dengan benar dan
mengisi titran ke dalam buret berada pada kategori baik sekali dengan
presentase 11,53% dan 19,23%. Keterampilan melakukan titrasi dan
menentukan titik akhir titrasi memberikan presentase 46,15% dengan
kategori baik sekali.
Kata kunci: keterampilan, psikomotorik, titrasi, asam-basa
Abstract: The purpose of this study was to describe the psychomotor
skill of XI IPA students of MA Darul Ulum in acid-base titration. This
study was designed as a descriptive study. The data were collected
through direct observation and direct communication technique. The
subjects of this study were students of XI MA Darul Ulum Kubu Raya
in academic year 2015/2016 consisting of 26 students. The results
showed that psychomotor skills in preparing and arranging titration
instruments  aspect was good category with 42.3%,  rinsing burette and
filling titrant burette correctly aspect was in a very good category with
11.53% and 19.23% and skills in titration and determining was in a
good category with 46.15%.
Keywords: skills, psychomotor, titration, acid-base
2ains adalah ilmu pengetahuan yang mempelajari gejala-gejala melalui
serangkaian proses yang dikenal dengan proses ilmiah yang dibangun atas
dasar sikap ilmiah dan hasilnya terwujud sebagai produk ilmiah yang tersusun
atas tiga komponen terpenting berupa konsep, prinsip, dan teori yang berlaku
secara universal (Trianto, 2012). Pembelajaran sains lebih menekankan pada
proses, siswa aktif selama pembelajaran untuk membangun pengetahuannya
melalui serangkaian kegiatan agar pembelajaran menjadi bermakna bagi siswa
(Suyana, 2010).
Permendiknas No. 22 tahun 2006 menyatakan bahwa mata pelajaran kimia
di SMA/MA bertujuan agar siswa memiliki kemampuan untuk memperoleh
pengalaman dalam menerapkan metode ilmiah melalui percobaan atau
eksperimen, dimana siswa melakukan pengujian hipotesis dengan merancang
percobaan melalui pemasangan instrumen, pengambilan, pengolahan, dan
penafsiran data, serta menyampaikan hasil percobaan secara lisan dan tertulis.
Berkaitan dengan hal tersebut Sudjana (2011) mengatakan bahwa hasil belajar
meliputi tiga ranah yaitu: (1) ranah kognitif, berkenaan dengan hasil belajar
intelektual yang terdiri atas enam aspek: pengetahuan atau ingatan, pemahaman,
aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi, (2) ranah afektif, berkenaan dengan sikap
yang terdiri dari lima aspek: penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian,
organisasi, dan internalisasi, (3) ranah psikomotor, berkenaan dengan hasil belajar
keterampilan dan kemampuan bertindak.
Bloom (dalam Sudrajat, 2008) berpendapat bahwa ranah psikomotor
berhubungan dengan hasil belajar yang pencapaiannya melalui keterampilan
manipulasi yang melibatkan otot dan kekuatan fisik. Leighbody  (dalam Sudrajat,
2008:4) berpendapat bahwa penilaian hasil belajar psikomotor mencakup: (1)
kemampuan menggunakan alat dan sikap kerja, (2) kemampuan menganalisis
suatu pekerjaan dan menyusun urutan-urutan pengerjaan, (3) kecepatan
mengerjakan tugas, (4) kemampuan membaca gambar dan atau simbol, (5)
keserasian bentuk dengan yang diharapkan dan atau ukuran yang telah ditentukan.
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kimia di MA Darul Ulum pada
tanggal 10 Februari 2016, diperoleh informasi bahwa guru sudah menggunakan
metode praktikum namun penilaian psikomotoriknya belum dilakukan secara
maksimal. Penilaian hanya berdasarkan pengamatan guru terhadap kerja siswa di
laboratorium, yaitu jika peserta didik terlihat melaksanakan praktikum sesuai
prosedur kerja dan aktif maka akan mendapatkan nilai yang cukup tanpa
memperhatikan aspek-aspek keterampilan lain yang seharusnya diukur.
Berdasarkan observasi yang telah dilakukan pada tanggal 12 November
2016 terhadap kegiatan praktikum, penilaian yang dilakukan guru hanya menilai
kerjasama dan kedisplinan peserta didik dalam melaksanakan praktikum.
Kerjasama dan kedisiplinan merupakan penilaian pada aspek afektif. Hal ini
menunjukkan bahwa penilaian aspek psikomotorik/ keterampilan siswa belum
dilakukan secara maksimal karena proses yang dilakukan siswa selama proses
praktikum tidak dinilai oleh guru. Selain itu, instrumen yang digunakan masih
bersifat umum yaitu belum mengacu pada keterampilan psikomotorik yang
seharusnya diukur dalam setiap praktikum. Guru menggunakan instrumen
penilaian yang sama untuk setiap praktikum dalam materi kimia.
S
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menunjukkan adanya korelasi antara pengetahuan alat praktikum dengan
kemampuan psikomotorik siswa kelas XI IPA SMAN 11 Semarang. Berdasarkan
uraian tersebut, maka diperlukan adanya suatu perbaikan pada keterampilan
psikomotorik siswa. Sebagai upaya awal yang dapat dilakukan adalah
mendeskripsikan terlebih dahulu keterampilan psikomotorik siswa. Deskripsi ini
diperlukan sebagai upaya untuk memberikan gambaran dan informasi awal
pengetahuan dan kemampuan keterampilan psikomotorik siswa. Melalui
gambaran kemampuan awal siswa ini kita dapat melihat dan mendiagnosis
kesalahan-kesalahan siswa dan diupayakan jalan keluar untuk memecahkan
masalah tersebut. Keterampilan psikomotorik siswa dapat diukur dengan
memberikan praktikum yang memuat aspek-aspek keterampilan psikomotorik
siswa.
Berdasarkan paparan di atas, maka perlu untuk mendeskripsikan
keterampilan psikomotorik siswa kelas XI IPA MA Darul Ulum pada praktikum
titrasi. Salah satu materi kimia yang dalam pembelajarannya dapat dilakukan
praktikum adalah materi larutan asam dan basa. Kompetensi dasar materi larutan
asam dan basa adalah menghitung banyaknya pereaksi dan hasil reaksi dalam
larutan elektrolit dari hasil titrasi asam basa. Indikatornya adalah merancang dan
melakukan percobaan untuk menentukan kadar suatu zat dengan cara titrasi
melalui kerja kelompok di laboratorium.
Titrasi digunakan untuk mengetahui atau menentukan konsentrasi suatu
larutan asam atau (kemurnian) suatu zat. Dalam kehidupan sehari-hari titrasi
banyak diterapkan antara lain di bidang kesehatan. Selain itu pada bidang
pertanian yaitu keasaman tanah berkaitan dengan kesuburan. Salah satu penerapan
titrasi yang sering dijumpai adalah penentuan kadar asam asetat dalam produk
yaitu cuka. Pada penelitian ini, aspek-aspek yang diamati pada suatu praktikum
adalah keterampilan siswa saat merangkai buret, mengisi buret, menentukan alat
dan bahan yang digunakan, cara melakukan titrasi, mengamati perubahan warna
yang terjadi dan menentukan titik akhir titrasi. Hasil penelitian ini diharapkan
dapat memberikan gambaran keterampilan psikomotorik siswa yang dapat
digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam upaya perbaikan pembelajaran
yang mengintegrasikan keterampilan psikomotorik siswa khususnya pada titrasi
asam basa.
METODE
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif
yang bertujuan untuk menggambarkan kemampuan psikomotorik siswa kelas XI
IPA MA Darul Ulum Kubu Raya Tahun Pelajaran 2015/2016 pada titrasi asam
basa. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
teknik observasi dan komunikasi langsung dengan alat mengumpul data berupa
lembar observasi dan pedoman wawancara. Lembar observasi yang digunakan
dalam penelitian ini adalah observasi langsung yaitu observasi yang dilakukan
tanpa perantara (secara langsung) terhadap objek yang diteliti yang bertujuan
untuk mengamati kemampuan psikomotorik siswa saat melakukan praktikum.
Pedoman wawancara yang digunakan adalah wawancara berstruktur yaitu
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pengumpulan data, pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa garis-garis
besar permasalahan yang akan ditanyakan, wawancara digunakan untuk
mengetahui penyebab dari kesalahan siswa dalam menggunakan setiap alat
praktikum.
Lembar observasi digunakan setelah divalidasi oleh Dosen Pendidikan
Kimia dan Dosen MIPA Universitas Tanjungpura. Pengolahan data dalam
penelitian ini dilakukan dengan memberikan skor terhadap setiap sub
keterampilan yang dilakukan siswa untuk mengetahui persentase kemampuan
siswa dan menentukan kategori. Kategori baik sekali, baik, cukup, kurang, kurang
sekali dengan persentase berturut-turut (81-100%), (61 - 80%), (41- 60%), (21 -
40%) dan (≤ 20%) (Arikunto, 2012).
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
KETERAMPILAN PSIKOMOTORIK SISWA
Berdasarkan hasil data psikomotorik dari 26 siswa terdapat tiga siswa
berada dalam kategori kurang. Terdapat 11 orang dalam kategori cukup, kategori
baik terdapat sembilan siswa dan tiga siswa berada dalam kategori sangat baik.
Rendahnya siswa yang berada pada kategori baik dan sangat baik disebabkan
karena selama proses pembelajaran guru masih belum melatih keterampilan
psikomotorik siswa dalam melakukan praktikum titrasi.
Hasil wawancara terhadap siswa dengan kategori kurang dan cukup
diperoleh informasi bahwa mereka masih kesulitan dalam melakukan titrasi.
Selama ini titrasi dilakukan secara berkelompok tidak dilakukan secara individu,
sedangkan hasil wawancara terhadap siswa dengan kategori baik dan sangat baik
diperoleh hasil yang berbeda. Siswa mengaku pernah melakukan titrasi pada
praktikum sebelumnya sehingga siswa tidak lagi merasa kesulitan saat dilakukan
praktikum titrasi. Namun beberapa siswa mengaku lupa pada beberapa langkah
dalam melakukan titrasi sehingga beberapa siswa melewatkan proses tersebut.
KETERAMPILAN PSIKOMOTORIK SISWA PADA TIAP INDIKATOR
1. Menyiapkan dan Merangkai Alat Titrasi
Alat-alat yang akan digunakan untuk praktikum seperti klem, statif, buret
dan erlenmeyer di siapkan kemudian dirangkai hingga menjadi seperangkat alat
titrasi. Masing-masing keterampilan siswa dalam menyiapkan dan merangkai alat
titrasi disajikan pada Gambar 1.
5Gambar 1. Persentase keterampilan menyiapkan dan merangkai alat titrasi
Keterangan:
Aspek 1: Memasang klem pada statif
Aspek 2: Memasang buret dengan skala menghadap pentiter
Aspek 3: Memasang tinggi buret kira-kira 1-2 cm ke dalam mulut erlenmeyer
Aspek 4: Meletakkan erlenmeyer di bawah buret
Aspek 5: Meletakkan kertas putih di bawah Erlenmeyer.
Berdasarkan hasil observasi diketahui bahwa seluruh siswa dapat
melakukan aspek 1 yaitu memasang klem pada statif. Pada aspek 2 yaitu
memasang buret dengan skala menghadap pentiter terdapat 18 siswa (69,23%)
siswa dan delapan siswa tidak memasang buret menghadap pentiter. Hasil
wawancara terhadap siswa diperoleh informasi bahwa siswa dapat menyiapkan
dan merangkai alat titrasi dikarenakan sudah pernah melakukan praktikum titrasi
sebelumnya. Selain itu berdasarkan hasil observasi diperoleh bahwa 10 siswa
(38,46%) memasang tinggi buret 1-2 cm ke dalam mulut erlenmeyer dan 16 siswa
(61,54%) tidak memasang buret 1-2 cm ke dalam mulut erlenmeyer.
Pada aspek 4 yaitu meletakkan erlenmeyer di bawah buret dilakukan oleh
seluruh siswa (26 siswa). Selanjutnya diperoleh informasi bahwa tiga siswa
(11,53%) meletakkan kertas putih di bawah erlenmeyer di bawah buret,
sedangkan 23 siswa tidak melakukannya. Namun pada praktikum ini siswa
mengganti kertas putih dengan tisu. Kertas putih mempermudah siswa dalam
menentukan titik akhir titrasi. Karena saat larutan mengalami perubahan warna
dari bening ke pink akan terlihat lebih jelas saat ada kertas putih di bawah
erlenmeyer.
Hasil rekapan jumlah siswa dalam masing-masing kategori kemampuan
dalam menyiapkan dan merangkai alat titrasi terdapat 11 siswa (42,3%) termasuk
dalam kategori keterampilan baik. Terdapat sembilan siswa (34,6%) berada dalam
kategori cukup dan enam siswa (23,1%) berada dalam kategori kurang.
2. Membilas Buret dengan Benar
Hasil pengamatan aspek keterampilan membilas buret dengan benar yang
dilakukan oleh masing-masing siswa disajikan dalam Gambar 2.
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6Gambar 2. Persentase keterampilan siswa membilas buret dengan benar
Keterangan:
Aspek 1: Menuang 10 mL aquades pada mulut buret dengan menggunakan corong.
Aspek 2: Mengeluarkan akuades dari buret dengan membuka keran buret dan
menampungnya pada gelas beaker.
Aspek 3: Mengisi buret dengan larutan yang akan dipakai yaitu NaOH, yang bertujuan
untuk membilas buret dengan cara memutar buret pada posisi horizontal.
Aspek 4: Mengeluarkan larutan NaOH dari buret dengan membuka keran dan
menampungnya pada gelas beaker.
Berdasarkan hasil observasi terdapat tujuh siswa (26,9%) dari 26 siswa
yang dapat membilas buret menggunakan air, sedangkan 19 orang siswa (73,1 %)
tidak membilas buret menggunakan akuades. Berdasarkan hasil wawancara
terhadap 19 siswa yang tidak dapat membilas buret dengan akuades diperoleh
informasi bahwa 14 siswa menganggap tidak perlu membilas buret dengan
akuades karena buret sudah bersih dan lima siswa mengaku tidak tahu bahwa
buret harus dibilas dengan air.
Selanjutnya membilas buret menggunakan NaOH hanya dilakukan oleh 15
orang siswa (57,7). Hasil wawancara diperoleh informasi bahwa dua orang siswa
mengaku tidak tahu bahwa buret harus di bilas dengan NaOH, satu orang siswa
mengaku takut tumpah jika membilas buret menggunakan NaOH. Empat orang
siswa mengaku membilas buret dengan NaOH hanya menyia-nyiakan NaOH dan
empat orang siswa mengaku tidak perlu membilas buret dengan NaOH. Setelah
dibilas dengan buret, NaOH dikeluarkan dan ditampung pada gelas beker (aspek
4). Dari 15 orang siswa yang membilas buret dengan NaOH terdapat satu siswa
yang membuang NaOH ke dalam wastafel setelah membilas buret (Gambar 4.6).
Hasil rekapan presentase dari 26 siswa pada masing-masing kategori
kemampuan dalam keterampilan membilas buret, tiga siswa (11,53%) berada pada
kategori baik sekali. Terdapat dua siswa (7,69%) berada pada kategori baik, 10
siswa (38,46%) berada pada kategori cukup. Keterampilan mencuci buret dengan
kategori sangat kurang menunjukan jumlah yang lebih tinggi yaitu 11 siswa
(42,3%).
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73. Mengisi Titran kedalam Buret
Sebelum digunakan, larutan/zat cair pereaksi yang akan ditambahkan
harus diisikan penuh pada buret (Khamidinal, 2009). Cara mengisi titran ke dalam
buret yaitu larutan NaOH diisi ke dalam buret menggunakan corong hingga di atas
skala nol, kemudian gelembung pada buret dihilangkan dengan membuka kran
buret secara cepat dan menampung NaOH yang keluar menggunakan gelas kimia.
Selanjutnya siswa membaca volume awal larutan NaOH pada buret.
Grafik 3. Persentase keterampilan mengisi titran ke dalam buret
Keterangan:
Aspek 1: Menuang larutan NaOH dengan menggunakan corong
Aspek 2: Mengisi buret hingga di atas skala nol
Aspek 3: Menghilangkan gelembung pada ujung buret dengan membuka tutup kran buret
Aspek 4: Menampung larutan NaOH yang keluar menggunakan gelas kimia
Aspek 5: Membaca volume awal larutan NaOH pada buret
Hasil observasi diketahui bahwa terdapat tiga siswa (11,54%)menuangkan
larutan menggunakan corong, sedangkan 23 siswa (88,46%) tidak mengisi NaOH
ke dalam buret menggunakan corong. Berdasarkan hasil wawancara diperoleh
informasi bahwa siswa mengaku tidak perlu menggunakan corong karena jika
diisi dengan hati-hati maka tidak akan tumpah dan mengenai tangan.
Pada aspek 2 yaitu mengisi buret diatas skala nol dilakukan oleh tujuh
siswa (26,9%), sedangkan 19 siswa (73,1%) tidak mengisi buret diatas skala nol.
Hasil wawancara siswa mengaku bahwa tidak perlu mengisi buret diatas skala nol.
Meskipun buret tidak terisi penuh siswa tetap bisa melakukan titrasi. Selain itu
siswa mengaku jika diisi di atas skala nol dikhawatirkan larutan akan tumpah dan
akan membuang-buang larutan.
Aspek selanjutnya adalah menghilangkan gelembung pada ujung buret
dengan membuka tutup kran buret secara cepat. Dari hasil observasi diketahui
bahwa tujuh siswa (26,9 %) siswa yang melakukannya, sedangkan 17 siswa tidak
melakukannya. Dari hasil wawancara siswa yang tidak menghilangkan gelembung
pada buret diperoleh informasi bahwa16 siswa mengaku tidak tahu bahwa
gelembung yang ada pada buret mengganggu jalannya praktikum. Selain itu tiga
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8siswa yang mengaku bahwa jika mereka mengeluarkan gelembung larutan akan
menjadi tumpah
Pada aspek menampung larutan NaOH ke dalam gelas kimia dilakukan
oleh 11 orang siswa (42,3%). Pada aspek 5 yaitu membaca volume awal titrasi
dilakukan oleh 24 siswa (92,3%) dan dua siswa lupa membaca volume awal
titrasi. Hasil rekapan jumlah siswa dalam masing-masing kategori kemampuan
dalam keterampilan mengisi titran ke dalam buret dari 26 siswa, lima siswa
(19,23%) berada pada kategori baik sekali, satu siswa (3,8%) berada pada kategori
baik, empat siswa (15,38%) berada pada kategori cukup, 15 siswa (57,69%)
berada pada kategori kurang dan satu siswa (3,8%) berada pada kategori kurang
sekali.
4. Keterampilan Melakukan Titrasi Dan Menentukan Titik Akhir Titrasi
Cara melakukan titrasi yaitu mengambil larutan yang akan dititrasi
sebanyak 10 mL. Kemudian dimasukkan ke dalam erlenmeyer. Indikator
ditambahkan pada larutan sampel 2-3 tetes menggunakan pipet tetes. Setelah
erlenmeyer diletakkan di bawah ujung buret dan siap untuk dititrasi. Tangan kiri
digunakan untuk memegang dan mengendalikan keran buret. Sementara tangan
kanan digunakan untuk menggoyang-goyangkan erlenmeyer. Tambahkan sedikit
demi sedikit larutan standar sampai terjadi perubahan warna pada larutan standar.
Untuk lebih menguatkan pengamatan perubahan warna larutan, letakkanlah kertas
putih sebagai alas erlenmeyer (Khamidinal, 2009). Hasil pengamatan aspek
keterampilan melakukan titrasi yang dilakukan oleh masing-masing siswa
disajikan pada Tabel 1.
Berdasarkan hasil observasi diketahui bahwa 22 siswa mengambil 10 mL
larutan cuka menggunakan pipet gondok kemudian memasukkannya ke dalam
erlenmeyer. Hasil wawancara terhadap siswa, siswa mengaku bahwa sudah
mengetahui cara menggunakan pipet gondok. Hal ini dikarenakan siswa sudah
pernah menggunakan pipet gondok sebelumnya pada saat praktikum.
Selain itu seluruh siswa dapat menambahkan 3 tetes indikator Fenolftalein
(PP) dengan menggunakan pipet tetes pada larutan. Indikator asam basa
merupakan suatu zat yang mempunyai warna tertentu pada pH tertentu (Permana,
2009). Pada praktikum ini digunakan indikator PP hal ini dikarenakan pH larutan
yang dihasilkan berada pada rentang 8.0-9.8, dimana larutan yang bening akan
berubah warna menjadi pink (merah muda) (Fauziah, 2009).
Sebanyak 10 siswa (38,46%) 76,9 % siswa mengetahui cara melakukan
titrasi yaitu memutar/menggoyangkan erlenmeyer selama proses titrasi
berlangsung berlawanan arah dengan jarum jam. 16 siswa masih salah dalam
melakukan titrasi. Hasil wawancara dengan tiga siswa memutar erlenmeyer searah
jarum jam. Tujuh siswa menggoyang erlenmeyer ke kiri dan kanan dan enam
siswa mengguncang erlenmeyer ke segala arah. Selain itu terdapat siswa yang
masih salah dalam melakukan titrasi yaitu dengan memegang salah satu sisi keran
titrasi.
Tepat pada saat warna indikator berubah, penambahan titran dihentikan
dan volume dicatat sebagai volume titik akhir titrasi. Perubahan warna indikator
yang menandai tepat habisnya kedua larutan yang bereaksi tidak selamanya tepat
9seperti perhitungan secara teoritis. Volume larutan penitrasi yang diperoleh
melalui perhitungan secara teoritis disebut titik ekivalen (Sudarmo, 2004).
Sebanyak 20 siswa menghentikan titrasi saat muncul warna merah muda dan
terdapat enam siswa menghentikan titrasi saat warna larutan menjadi pink tua.
Tabel 1
Persentase Keterampilan Siswa dalam Melakukan Titrasi dan
Menentukan Titik Akhir Titrasi
No Aspek Keterampilan Jumlah Siswa
Yang
Melakukan
Dengan Benar
%
Keterampilan
1
2
3
4
5
6
7
8
Mengambil 10 mL larutan cuka
menggunakan pipet gondok
kemudian memasukkannya ke
dalam erlenmeyer
Menambahkan 3 tetes indikator
Fenolftalein (PP) dengan
menggunakan pipet tetes pada
larutan asam cuka yang akan
dianalisis
Meletakkan erlenmeyer dibawah
ujung buret
Melakukan titrasi dengan tangan
kanan digunakan untuk
menggoyang-goyangkan leher
erlenmeyer dan tangan kiri
digunakan untuk mengendalikan
kran buret
Meneteskan titran sedikit demi
sedikit
Memutar/menggoyangkan
erlenmeyer selama proses titrasi
berlangsung
Menghentikan proses titrasi saat
terjadi perubahan warna merah
muda
Membaca volume akhir titran yang
digunakan saat titrasi
22
26
26
17
19
10
20
20
86,4
100
100
65.38
73
38.46
76.9
76.9
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Pada aspek terakhir yaitu membaca volume akhir titrasi dilakukan oleh 20
siswa, sedangkan enam siswa lupa membaca volume akhir titrasi. Hasil rekapan
jumlah siswa dalam masing-masing kategori kemampuan dalam menentukan titik
akhir titrasi sebanyak  10 siswa (38,46%) berada pada kategori baik dan empat
siswa (15,38%) berada pada kategori keterampilan cukup. Keterampilan
melakukan titrasi dan menentukan titik akhir titrasi dengan kategori sangat baik
menghasilkan persentase tertinggi yaitu 46,15 % atau 12 orang berada pada
kategori ini.
SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Berdasarkan hasil analisis psikomotorik dalam praktikum titrasi asam basa
pada siswa kelas XI IPA MA Darul Ulum Kubu Raya diperoleh kesimpulan
bahwa Keterampilan psikomotorik pada aspek menyiapkan dan merangkai alat
titrasi terdapat 42,3% dalam kategori baik, pada aspek membilas buret dengan
benar sebesar 11,53% dengan kategori baik sekali, pada aspek mengisi titran
kedalam buret sebesar19,23% dengan kategori baik sekali, pada aspek
keterampilan melakukan titrasi dan menentukan titik akhir titrasi sebesar 46,15%
dengan kategori baik sekali.
Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kelemahan-kelemahan dalam penelitian,
maka perlu dilakukan pengamatan dan penilaian keterampilan psikomotorik selain
penilaian laporan praktikum dan kegiatan praktikum sebaiknya lebih sering
dilaksanakan. Supaya siswa dapat melihat secara langsung fenomena yang terjadi
pada materi kimia dan juga kegiatan praktikum dapat menstimulisasi siswa untuk
lebih meningkatkan keterampilan psikomotorik yang dimilikinya.
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